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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia mempunyai peranan penting baik secara
perorangan ataupun kelompok, dan sumber daya manusia merupakan
salah satu penggerak utama atas kelancaran jalannya kegiatan sebuah
organisasi, bahkan maju mundurnya perusahaan ditentukan oleh
keberadaan sumber daya manusianya. Untuk itu setiap perusahaan perlu
memperhatikan dan mengatur keberadaan pegawainya sebagai usaha
meningkatkan kinerja yang baik.

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja
individu pegawainya. Setiap organisasi maupun perusahaan akan selalu
berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, dengan harapan apa yang
menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Salah satu cara yang ditempuh
oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja pegawainya, misalnya
dengan melalui pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang layak,
pemberian motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Sukses tidaknya seorang pegawai dalam bekerja akan dapat
diketahui apabila perusahaan atau organisasi yang bersangkutan
menerapkan sistem penilaian kinerja. Kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan



secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika. Jadi kinerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan atau
organisasi serta dari pihak pegawai itu sendiri. Kinerja pegawai
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan tenaga
kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan lingkungan
perusahaan atau organisasi.

Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin.
Disiplin sendiri merupakan satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai. Karena tanpa adanya disiplin, maka segala kegiatan
yang akan dilakukan akan mendatangkan hasil yang kurang memuaskan
dan tidak sesuai dengan harapan. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya
pencapaian sasaran dan tujuan organisasi atau perusahaan serta dapat
juga menghambat jalannya program organisasi yang dibuat. Dibutuhkan
peningkatan kinerja pegawai agar dapat melaksanakan tugas yang ada
sebaik mungkin. Karena itu faktor disiplin kerja mempunyai pengaruh serta
peran yang penting terhadap peningkatan kinerja pegawai. Jika dilihat
secara riil, faktor kedisiplinan memegang peranan yang amat penting
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari para pegawai. Seorang pegawai
yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja
dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh atasan. Seorang pegawai yang
disiplin tidak akan mencuri waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain yang
tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. Demikian juga pegawai yang

mempunyai kedisiplinan akan mentaati peraturan yang ada dalam



lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan.
Pada akhirnya pegawai yang mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi
akan mempunyai kinerja yang baik bila dibanding dengan para pegawai
yang bermalas-malasan karena waktu kerja dimanfaatkannya sebaik
mungkin untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

Dibutuhkan peningkatan kinerja pegawai agar dapat melaksanakan
tugas yang ada sebaik mungkin. Karena itu faktor disiplin kerja
mempunyai pengaruh serta peran yang penting terhadap peningkatan
kinerja pegawai. Jika dilihat secara riil, faktor kedisiplinan memegang
peranan yang amat penting dalam pelaksanaan tugas sehari-hari para
pegawai. Seorang pegawai yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang
tinggi akan tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh
atasan. Seorang pegawai yang disiplin tidak akan mencuri waktu kerja
untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan.
Demikian juga pegawai yang mempunyai kedisiplinan akan mentaati
peraturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi
tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya pegawai yang mempunyai
kedisiplinan kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang baik bila
dibanding dengan para pegawai yang bermalas-malasan karena waktu
kerja dimanfaatkannya sebaik mungkin untuk melaksanakan pekerjaan

sesuai dengan target yang telah ditetapkan.



Disiplin merupakan sebuah titik awal dari segala kesuksesan dalam
rangka mencapai tujuan sebuah organisasi. Penerapan disiplin dalam
suatu organisasi bertujuan agar semua pegawai yang ada dalam
perusahaan tersebut bersedia dengan sukarela mematuhi serta mentaati
setiap tata tertib yang berlaku tanpa ada paksaan. Disiplin kerja yang baik
dapat dilihat dari tingginya kesadaran para pegawainya dalam mematuhi
serta mentaati segala peraturan dan tata tertib yang berlaku, besarnya
rasa tanggung jawab akan tugas masing-masing, serta meningkatkan
efisiensi dan kinerja para pegawainya. Disiplin sendiri terbagi kedalam dua
jenis, yaitu disiplin preventif dan disiplin korektif. Disiplin preventif adalah
tindakan yang berusaha mendorong pegawai untuk memenuhi dan
mentaati peraturan yang ada karena kesadarannya sendiri, dengan kata
lain lebih bertujuan untuk mencegah para pegawai melakukan kesalahan
dan pelanggaran. Sedangkan disiplin korektif adalah tindakan yang
berupa pemberian sanksi kepada pegawai atau dengan kata lain lebih
bertujuan agar pegawai tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukan.

Pegawai yang kurang disiplin akan sulit meningkatkan kinerja dan
akan tidak mungkin untuk merealisasikan pencapaian tujuan yang
ditetapkan perusahaan sebelumnya. Begitupun yang terjadi pada pegawai
di PAUD Damhil DWP UNG kurangnya disiplin kerja yang dimiliki oleh
pegawai sehingga pencapaian kinerja yang diharapkan sekolah belum
maksimal. Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan di lapangan bahwa

pegawai PAUD Damhil DWP UNG memiliki tingkat disiplin yang kelihatan



semakin menurun sehingga mempengaruhi kinerja pegawai itu sendiri
dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar. Menurunnya atau bahkan
rendahnya disiplin pegawai terlihat secara kasat mata di lapangan, yakni
dari semakin meningkatnya tingkat kemangkiran, keterlambatan masuk
sekolah dan pulang kerja lebih awal dari jam kerja yang ditentukan.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat betapa pentingnya peranan
faktor disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja pegawai
yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang pegawai
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat berujud, dilihat, dihitung
jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran dan tenaga
tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-ide pemecahan suatu
persoalan, inovasi baru suatu produk barang atau jasa, bisa juga
merupakan penemuan atas prosedur kerja yang lebih efesien. Faktor
penting yang menentukan kinerja pegawai dan kemampuan organisasi
beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Penurunan kinerja pegawai
dapat menimbulkan perasaan yang tidak nyaman bagi pegawai, sehingga
menyebabkan ketidakberdayaan dan kekhawatiran. Selain itu adanya
sikap kurang percaya diri terhadap kemampuannya sendiri terkadang
berdampak negatif pada kinerjanya. Kegagalan kerja pegawai dipandang
oleh sebagian pegawai sebagai penilaian dari pimpinan, di sisi lain
keberhasilan pegawai dipandang sebagai hasil dari kemampuannya

sendiri.



Mengingat begitu pentingnya disiplin dan meningkatkan kinerja
pegawai, maka peneliti berkeinginan untuk mengkajinya dalam bentuk
penelitian dengan formulasi judul: “Pengaruh Tingkat Kedisiplinan

Terhadap Kinerja Pegawai di PAUDDamhil DWPUNG”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalahapakah terdapat pengaruh tingkat kedisiplinan

terhadap kinerja pegawai di PAUD Damhil DWP UNG?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruh
tingkat kedisiplinan terhadap kinerja pegawai di PAUD Damhil DWP UNG.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
penulis tentang masalah yang dikaji.
2. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan
pertimbangan untuk mengambilan keputusan dalam menetapkan
program sekolah khususnya yang berkaitan dengan tingkat

kedisiplinan pegawai.



3. Bagi akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi pustaka bagi

perguruan tinggi baik di tingkat fakultas maupun universitas.



